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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

3.1.1 DANA 

  

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber: dana.id 

            Gambar 3.1.1 DANA 

 DANA (Dompet Digital Indonesia) adalah sebuah startup fintech yang 

didirikan pada 21 Maret 2018 secara resmi diperkenalkan sebagai salah satu 

layanan pembayaran digital di Indonesia, dengan mengusung infrastruktur platform 

terbuka untuk pembayaran yang memungkinkan semua pengguna, baik dari 

sisi merchant maupun konsumen untuk melakukan transaksi secara nontunai dan 

nonkartu secara mudah, aman, dan efisien. 

 DANA dinahkodai oleh Vincent Henry Iswaratioso yaitu seorang Country 

Head Alipay Indonesia yang sebelumnya juga menjabat sebagai co-founder dari 

layanan payment digital INDOMOG, DANA dikembangkan oleh perusahaan 
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rintisan (startup) yang berbadan hukum Indonesia yang dikembangkan oleh 

para programer muda Indonesia. Investor utama dari Dana adalah PT Elang 

Sejahtera Mandiri dengan porsi kepemilikan mencapai 99 persen, Elang Sejahtera 

Mandiri merupakan anak usaha dari PT Elang Mahkota Teknologi Tbk (EMTEK) 

dan EMTEK memiliki kerjasama dengan Ant Financial, pemilik Alipay. Dengan 

kerja sama antara Emtek dan Ant Financial, DANA mendapatkan dukungan 

teknologi dari Ant Financial. Teknologi Alipay sudah diakui keamanan dan 

kehandalannya di dunia transaksi digital. 

 Dana memiliki berbagai macam fitur yang dapat memudahkan 

penggunanya melakukan transaksi digital, diantaranya yaitu: 

1. Fitur Buka DANA 

 Fitur ini menjadi platform e-money sebagai metode pembayaran baru di 

Bukalapak, selain bisa digunakan untuk pembayaran transaksi, juga bisa 

digunakan sebagai alternatif menampung dana sementara dari transaksi yang 

dibatalkan (refund). Kehadiran Buka DANA adalah hasil dari kolaborasi antara 

dua perusahaan yang sama-sama berada di bawah naungan group EMTEK, adanya 

fitur Buka DANA di Bukalapak memudahkan konsumen melakukan kontrol 

terhadap akun DANA mereka. 
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      Sumber: dailysocial.id 

               Gambar 3.1.2 Buka DANA 

2. Fitur DANA Kaget 

 Fitur ini memungkinkan pengguna berbagi saldo DANA kepada teman-

teman dan kerabatnya dalam satu waktu secara bersamaan, DANA Kaget 

dibagikan dalam bentuk tautan yang dapat dikirimkan pengguna premium DANA 

ke pengguna lain (tidak harus premium) melalui berbagai aplikasi pengirim pesan 

atau melalui akun media sosial. Penerima tautan selanjutnya dapat membukanya 

untuk bersiap-siap kaget mendapatkan kejutan dalam amplop DANA Kaget.  

 Melalui DANA Kaget, pengguna premium DANA bisa berbagi saldo 

dengan mudah dan cepat ke lingkungan terdekatnya sesama pengguna DANA 

dalam satu waktu bersamaan. Jumlah dana yang dibagi-bagikan kepada para 

penerima dapat diatur sama rata atau pun acak sehingga menjadi tambah seru. 

 Masyarakat yang ingin merasakan kejutan dan keseruan DANA Kaget, tapi 

belum menggunakan DANA, dapat mengunduh aplikasi DANA melalui Play Store 

atau App Store. Untuk berbagi saldo, pengguna dapat mendaftar sebagai pengguna 

premium DANA dengan melakukan verifikasi KYC lebih dulu, pengguna 
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premium adalah pengguna DANA yang sudah melakukan proses verifikasi Know 

Your Customer (KYC) sesuai dengan aturan dari Bank Indonesia (BI). 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

          Sumber: dana.id  

    Gambar 3.1.3 DANA Kaget 

3.2 Jenis dan Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan blueprint atau kerangka untuk melakukan riset 

pemasaran yang menjelaskan secara spesifik mengenai prosedur yang akan 

dilakukan untuk bisa mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah dalam riset pemasaran (Malhotra,2009). 
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Sumber: Malhotra, 2009 

      Gambar 3.2 Desain Marketing Research 

Menurut Malhotra, (2009) ada dua jenis penelitian utama yaitu: 

1. Exploratoty Research Design 

Penelitian berdasarkan jumlah sampel yang kecil yang bertujuan untuk memberikan 

wawasan dan pengertian yang mendalam pada masalah tersebut. 

2. Conclusive Research Design 

Penelitian yang dilakukan berdasarkan tujuan utama untuk membantu peneliti 

membuat suatu keputusan, menentukan, mengevaluasi, dan memilih tindakan yang 

terbaik dalam situasi tertentu. Dalam penelitian ini, menggunakan Conclusive 

Research Design 

Conclusive Research Design ini terdiri dari dua jenis, yaitu: 

1. Descriptive Research adalah penelitian yang bersifat konklusif untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan sesuatu dengan menggunakan metode 
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pengumpulan data primer maupun data sekunder, panel, atau observasi (Malhotra, 

2009). 

2. Causal Research adalah penelitian yang bersifat untuk mencari dan 

membuktikan adanya hubungan sebab akibat antar variabel yang sedang diteliti 

(Malhotra, 2009) 

 Pada Penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian Descriptive 

Research Design. karena bersifat kuantitatif dan mendefinisikan suatu fenomena 

atau situasi yang mencakup karakteristik dari objek, individu maupun lingkungan 

sekitar. Dengan jenis penelitian descriptive research design. Peneliti menggunakan 

metode pengambilan data dengan cross sectional. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang mencari angka dari data yang sudah dikumpulkan dan biasanya 

bersifat statistik. Dalam prosesnya, pengambilan data dilakukan hanya sekali ke 

responden atau dapat disebut single cross – sectional design. Malhotra (2009) 

mengemukakan single cross-sectional design merupakan pengambilan data hanya 

dalam satu kelompok target populasi. Survei akan dilakukan dengan membagikan 

kuesioner langsung kepada responden termasuk kelompok yang sudah ditentukan 

Malhotra (2009) mengemukakan bahwa Descriptive Research Design 

dibagi menjadi dua antara lain cross-sectional design dan longitudinal design. 

Cross-Sectional design dibagi menjadi dua yaitu Single cross-sectional dan 

multiple-cross sectional. Single Cross-sectional adalah sebuah teknik pengumpulan 

data dalam sebuah penelitian yaitu dengan mengumpulkan data atau informasi yang 

dilakukan satu kali sesuai dengan populasi yang ditentukan. Multiple cross-

sectional adalah sebuah teknik pengumpulan data dimana pengambilan data 
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dilakukan dalam beberapa kelompok populasi dan hanya dilakukan satu kali 

pengambilan data. 

Dari kedua teknik tersebut, peneliti menggunakan teknik single cross-

sectional. Hal ini dikarenakan peneliti mengambil data dalam satu kelompok saja 

yaitu orang yang tidak pernah memakai Aplikasi DANA. 

 Penelitian ini secara umum akan meneliti tentang Analisis faktor faktor 

yang berpengaruh pada Intention to Use: Telaah pada Aplikasi DANA. Adapun 

variabel yang digunakan merupakan Personal Innovativeness in Technology (PIIT), 

Attitude towards use, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Compatibility, 

Subjective Norm, Perceived Security dan Intention to Use. Untuk penelitian ini, 

peneliti akan menggunakan conclusive research design. (quantitative, 

3.3 Prosedur Penelitian 

1. Mengumpulkan literatur dan jurnal yang mendukung penelitian ini dan 

memodifikasi model penelitian, hipotesis penelitian dan menyusun kerangka 

penelitian. 

2. Menyusun draft kuesioner dengan melakukan pemilihan kata yang tepat pada 

kuesioner yang bertujuan agar responden lebih mudah memahami pertanyaan 

sehingga hasilnya dapat relevan dengan tujuan penelitian. 

3. Membagikan kuesioner kepada responden secara online sebanyak 80 

responden. 

4. Hasil data dari pre-test yang terkumpul sebanyak 30 responden kemudian 

dianalisis menggunakan software SPSS version 24. Jika hasil pre-test 

memenuhi syarat, maka kuesioner dapat dilanjutkan proses selanjutnya yaitu 
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menyebarluaskan kuesioner dalam jumlah yang sudah ditentukan yaitu 

mengikuti teori Hair et al (2010) yaitu n x 5 observasi sampai n x 10 obervasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data n x 5. Terdapat 29 indikator 

dalam penelitian ini, sehingga peneliti membutuhkan minimal 145 responden 

dalam penelitian ini. 

5. Data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis kembali dengan 

menggunakan software Lisrel Version 8.80. 

3.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

    

       Sumber: Malhotra 2009 

        Gambar 3.4 Sampling Design Process 
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3.4.1 Target Population 

Menurut Malhotra (2009), Target Population adalah semua elemen atau 

objek yang memiliki serangkaian informasi yang dicari oleh peneliti dan dapat 

menjadi lingkup untuk melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, target. 

populasinya adalah mahasiswa dan mahasiswi yang mengetahui DANA tapi tidak 

pernah memakai DANA. Terdapat 4 aspek yang digunakan untuk menjelaskan 

target populasi yaitu element, sampling unit, extent, dan time frame. 

 Element merupakan objek yang mempunyai informasi yang dicari oleh 

peneliti dan sesuai dengan kebutuhan penulis (Malhotra, 2009). Element dalam 

penelitian ini adalah responden yang telah membantu peneliti mengumpulkan 

informasi yang dibutuhkan. 

Sampling unit adalah kumpulan kelompak atau individu yang memiliki 

karakteristik yang sama dengan element yang akan dijadikan sampel dalam 

penelitian (Malhotra, 2009). Sampling unit dari penelitian ini adalah Pria atau 

Wanita yang memiliki Aplikasi DANA, Mengetahui produk Aplikasi DANA, 

namun tidak pernah memakai Aplikasi DANA yang memiliki rentang umur 18-25 

tahun. 

   Extent adalah batas geografi dari penelitian (Malhotra, 2009). Extent pada 

penelitian ini adalah wilayah seluruh indonesia karena DANA bersifat Aplikasi. 

   Time Frame adalah jangka waktu yang dibutuhkan peneliti untuk 

mengumpulkan data hingga pengolahan data (Malhotra, 2009). Pada penelitian ini 

pengambilan data dilakukan pada pertengahan Februari 2019 Sedangkan 

keseluruhan penelitian berjalan pada bulan Februari 2019 hingga April 2019. 
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3.4.2 Sampling Techniques 

Menurut Malhotra (2009), sampling adalah proses pengambilan jumlah 

yang cukup dari elemen populasi, sehingga hasil dari analisa pengambilan jumlah 

tersebut menggambarkan keadaan populasi secara garis besar. Dalam pengambilan 

suatu sampling terdapat dua jenis teknik sampling yaitu:   

1. Probability sampling adalah sebuah prosedur sampling dimana setiap 

elemen populasi memiliki probabilias/kesempatan tetap pada sampel sudah 

ditetapkan/sudah dipilih. 

2. Non-probabilty sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana tidak 

semua bagian dari populasi memiliki peluang yang sama untuk diambil 

sebagai sampel, tetapi responden dipilih berdasarkan penilaian pribadi dan 

kemudahan peneliti dalam mengambil sampel. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Non-Probabilty sampling karena 

peneliti sudah melakukan pemilihan responden yang sudah lolos seleksi dan tidak 

semua orang memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel 

Dalam Malhotra (2009), terdapat 4 teknik non-probabilty sampling yang 

dapat digunakan, yaitu: 

1. Convenience sampling, yaitu merupakan teknik sampling yang 

bergantung kepada kenyamanan peneliti dalam mencari sampel. Teknik 

ini memberikan kemudahan kepada peneliti karena dapat 

mengumpulkan sampel dengan cepat dan efisien 

2. Judgemental sampling, yaitu merupakan sebuah bentuk dari 

convenience sampling dengan elemen populasi tertentu yang telah 
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diseleksi berdasarkan pertimbangan peneliti. Elemen yang dipilih 

dianggap dapat mempresentasikan populasi. 

3. Quota sampling, yaitu teknik yang memiliki dua tahap. Tahap pertama 

yaitu menentukan quota dari masing-masing elemen populasi. Tahap 

kedua yaitu mengambil sampel dari quota yang telah ditentukan dengan 

teknik convenience maupun judgemental. 

4. Snowball sampling, yaitu merupakan teknik sampling yang didasarkan 

pada referensi responden. Responden diminta untuk mereferensikan 

orang lain yang memenuhi kriteria sebagai responden setelah 

melakukan interview. 

Dalam penelitian ini, peneliti metode Judgemental sampling dikarenakan 

penelitian ini memiliki screening pada saat menseleksi responden yang dianggap 

dapat mempresentasikan suatu populasi dengan cara membagikan kuisioner secara 

acak dan memilih responden sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan 

3.4.3 Sampling Size 

Hair et al., (2010) mengemukakan bahwa penentuan banyaknya sampel 

disesuaikan dengan banyaknya jumlah indikator yang digunakan pada kuesioner, 

dengan asumsi n x 5 observasi sampai dengan n x 10 observasi. Menurut Hair et 

al., (2010), landasan untuk menentukan sample size dalam sebuah penelitian 

meliputi: 

1. Sampel harus lebih banyak dari jumlah variabel 

2. Jumlah minimum sampel untuk diobservasi atau diteliti adalah n = 50 

observasi 
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3. Jumlah sampel minimum untuk sebuah variabel adalah 5 observasi. Dalam 

penelitian ini terdapat 29 indikator x 5 observasi = 145 sampel 

3.4.4 Sampling Process 

3.4.4.1 Sumber dan Cara Pengumpulan Data 

Malhotra (2009), mengatakan terdapat dua jenis data yang dapat digunakan untuk 

melakukan sebuah penelitian, yaitu: 

1. Primary Data, merupakan data atau informasi berasal dari penelitian 

tertentu dan memiliki tujuan untuk menyelesaikan masalah penelitian 

tertentu. 

2. Secondary Data, merupakan data atau informasi yang dikumpulkan dari 

berbagai studi kasus dengan tujuan untuk mendukung penelitian dan 

biasanya data atau informasi ini bukan untuk menyelesaikan masalah 

penelitian. 

Dalam penelitian ini, sumber data utama yang digunakan adalah primary 

data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang telah disebar menggunakan teknik 

non-probability sampling dan didapatkan data dari responden yang sesuai. Peneliti 

juga menggunakan secondary data yang diperoleh dari buku-buku pengetahuan 

serta juga menggunakan jurnal dan artikel yang terkait untuk memperkuat teori 

dalam penelitian. 

3.4.4.2 Prosedur Pengumpulan Data 

Pada teknik pengumpulan primary data, peneliti mengumpulkan data secara 

online. Dalam metode online, peneliti mengirimkan link kuesioner yang telah 

dibuat di Google Forms. Link tersebut disebar melalui personal chat, direct mention 
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di sosial media Instagram, maupun instastory Instagram serta komunitas-

komunitas yang diikuti oleh Peneliti. 

Sebelum pengisian kuesioner, tentunya responden terlebih dahulu diberikan 

penjelasan mengenai penelitian yang dilakukan, melalui kata pengantar kuesioner 

yang telah tercantum pada halaman utama kuesioner dan diberikan penjelasan 

singkat mengenai Aplikasi DANA Kemudian responden juga diberikan penjelasan 

mengenai tata acara pengisian kuesioner. Dari hasil data dan informasi yang telah 

diberikan responden, hanya responden yang memenuhi kualifikasi yang akan di 

olah datanya. 

3.5 Periode Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari bulan Februari 2019 hingga April 2019, sehingga 

menghabiskan waktu selama 3 bulan untuk proses penelitian. Penelitian ini dimulai 

dari menentukan objek penelitian melalui presentasi mengenai objek penelitian 

kemudian dilanjutkan kepada membentuk latar belakang dan rumusan masalah, lalu 

dikaitkan dengan penelitian terdahulu dan teori yang bersangkutan yang bersumber 

dari jurnal. Selanjutnya peneliti melakukan perancangan draft kuesioner penelitian 

untuk melakukan pre-test, lalu mengumpulkan data-data pendukung penelitian, 

menghitung apakah semua measurement yang digunakan reliable dan valid 

kemudian melakukan penyebaran kuesioner dan mengumpulkan data dari minimal 

145 responden. Dari data yang telah diperoleh kemudian peneliti melakukan olah 

data, menganalisa hasil dari penelitian dan membuat kesimpulan serta saran 

penelitian. 
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3.6 Variabel Teramati 

Variabel teramati (observed variable) atau variabel terukur (measured 

variable) adalah variabel yang dapat diamati atau dapat diukur secara empiris, dan 

dapat disebut juga sebagai indikator. Pada metode survey menggunakan kuesioner, 

setiap pertanyaan atau measuremt pada kuesioner mewakili sebuah variabel 

teramati. Simbol diagram dari variabel teramati adalah bujur sangkar / kotak atau 

persegi empat panjang (Hair et al., 2010). 

Pada penelitian ini, terdapat total 29 pertanyaan pada kuesioner, sehingga 

jumlah variabel teramati dalam penelitian ini adalah 29 indikator. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

 Definisi Operasional dibuat untuk memudahkan dan mengarahkan peneliti 

dalam penyusunan kuesioner dan dibutuhkan agar dapat memperoleh data yang 

dapat menguji hipotesis penelitian dan melihat kecocokan model yang telah 

dibangun berdasarkan definisi dari model penelitian serta teori yang mendasarinya. 

Dengan menggunakan skala likert 1-7, para responden dapat memilih jawaban 

sesuai dengan nilai nilai yang dianut oleh responden itu sendiri. Menurut Malhotra 

(2009), likert scale memili keuntungan yaitu mudah untuk dibangun, dilaksanakan 

serta dimengerti namun memiliki kelemahan yaitu: membutuhkan waktu yang 

banyak dalam mengisi kuesioner. 
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Berikut adalah Tabel Operasional: 

            Tabel 3.7 Tabel Operasional 

Variabel Definisi Variabel Indicator Sumber 

Indikator 

Likert 

Scales 

Attitude Attitudes 

merupakan refleksi 

atas perasaan baik 

atau tidak baik yang 

diekspresikan 

melalui perilakunya 

(Liebana et al , 

2015) 

1.Saya beranggapan 

menggunakan  Aplikasi 

DANA merupakan ide 

yang baik 

2.Saya beranggapna 

Menggunakan Aplikasi 

DANA memberikan 

kenyamanan dalam 

bertransaksi 

3.Saya beranggapan 

menggunakan Aplikasi 

DANA merupakan hal 

yang  memberikan 

keuntungan dalam 

bertransaksi  

4. Menggunakan 

Aplikasi DANA 

Liebana 

et al 

(2015) 

1 - 7 
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merupakan cara 

pembayaran  yang 

menarik. 

Intention to use Intention 

menilai  akan 

kemungkinan suatu 

individu akan 

melakukan tindakan 

atau perilaku 

tertentu di masa 

depan terkait 

merekomendasikan 

kepada teman atau 

memakai produk 

yang sudah 

direkomendasikan. 

(Schiffman & 

Kanuk   2010) 

 

1. Jika ada fasilitas 

pembayaran QRcode, 

saya akan 

menggunakan Aplikasi 

DANA 

2. Saya akan 

menggunakan Aplikasi 

DANA untuk 

bertransaksi dalam 

waktu dekat 

3.Saya Terbuka 

terhadap kemungkinan 

untuk menggunakan 

Aplikasi DANA dalam 

waktu dekat 

4. Saya berniat untuk 

menggunakan Aplikasi 

Liebana 

et al 

(2015) 

1 - 7 
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DANA saat ada 

kesempatan  

Perceived 

Usefulness 

Perceived 

Usefulness 

merupakan ide 

bahwa teknologi 

tertentu dapat 

sangat membantu 

terhadap seseorang 

dalam mencapai 

hasil yang 

diinginkan (Liebana 

et al, 2015) 

1. Aplikasi DANA 

merupakan sistem yang 

berguna untuk metode 

pembayaran  

2. Menggunakan 

Aplikasi DANA 

membuat pembayaran 

menjadi lebih mudah 

3. Saya percaya bahwa 

Aplikasi DANA dapat 

mempercepat 

keputusan pembelian 

4. Menggunakan 

Aplikasi DANA dapat 

Liebana 

et al 

(2015) 

1 - 7 
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mempermudah 

keputusan pembelian  

Perceived Ease of 

Use 

Perceived Ease of 

Use merupakan 

tingkat atau derajat 

dimana pengguna 

yakin terhadap 

sistem yang akan 

digunakan tidak 

membutuhkan 

usaha yang lebih (Li 

& Huang, 2009) 

1.  Fitur Aplikasi 

DANA mudah untuk 

dimengerti 

2 Cara penggunaan 

Aplikasi DANA mudah 

dimengerti 

3. Langkah langkah 

penggunaan  Aplikasi 

DANA mudah untuk 

dipahami 

4. Mudah bagi saya 

menggunakan 

Aplikasi  DANA 

Liebana 

et al 

(2015) 

1 - 7 

Perceived 

Security 

Perceived Security 

merupakan tingkat 

kemampuan 

melindungi 

informasi dari 

ancaman potensial 

1.Resiko keterlibatan 

pihak lain yang tidak 

berwenang dalam 

proses pembayaran 

Aplikasi DANA rendah 

Liebana 

et al 

(2015) 

1 - 7 
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(Damghanian et 

al,  2016) 

2.Resiko 

penyalahgunaan 

informasi (contoh: 

nama bisnis partner, 

jumlah pembayaran) 

sangat rendah di 

Aplikasi DANA rendah 

3.Resiko 

penyalahgunaan 

informasi tagihan saat 

menggunakan Aplikasi 

DANA rendah 

Compatibility Compatibility 

merupakan tingkat 

suatu inovasi yang 

konsisten yang 

berhubungan 

dengan nilai nilai 

kepercayaan sosial 

budaya, 

pengalaman masa 

lampau maupun 

1. Aplikasi DANA 

sesuai dengan gaya 

hidup saya 

2. Aplikasi DANA 

sesuai dengan cara saya 

bertransaksi 

3. Saya akan memilih 

pembayaran Aplikasi 

Aplikasi DANA 

Liebana 

et al 

(2015) 

1 - 7 
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yang sudah terjadi 

pada calon 

pengguna 

(Karahanna et al, 

2009) 

dibandingkan 

pembayaran tradisional  

Subjective Norms  Subjective Norm 

merupakan tingkat 

dimana suatu 

individu 

memperhatikan dan 

terpengaruh 

terhadap opini dari 

orang orang yang 

penting dalam 

kehidupannya 

(Fong, 2016) 

1. Orang disekitar saya 

akan 

merekomendasikan 

saya menggunakan 

Aplikasi DANA 

2. Orang disekitar saya 

berpendapat bahwa 

Aplikasi DANA 

bermanfaat bagi saya  

3. Orang disekitar saya 

beranggapan 

menggunakan Aplikasi 

DANA merupakan ide 

yang baik 

Liebana 

et al 

(2015) 

1 - 7 
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Personal 

Innovativeness 

Innovativeness 

merupakan suatu 

sifat untuk menjadi 

pionir suatu 

teknologi 

(Parasuraman,2011) 

1. Jika saya 

menemukan Teknologi 

Informasi baru saya 

akan mencobanya 

2. Saya biasanya 

menjadi orang  pertama 

disekitar saya dalam 

menggunakan 

teknologi informasi 

yang baru  

3. Biasanya, saya 

enggan mencoba 

teknologi informasi 

yang baru  

4. Saya suka mencoba 

teknologi informasi 

yang baru 

Liebana 

et al 

(2015) 

1 - 7 
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3.8 Identifikasi Variabel Penelitian 

3.8.1 Variabel Eksogen 

 Menurut Hair et al. (2010), Variabel Eksogen adalah variabel yang muncul 

sebagai variabel bebas pada semua persamaan yang berada di dalam model. Notasi 

matematik dari variabel laten eksogen adalah huruf Yunani ξ (“ksi”) (Hair et al., 

2010). Variabel eksogen digambarkan sebagai lingkaran dengan anak panah yang 

menuju keluar. Dalam penelitian ini, yang termasuk variabel eksogen adalah 

Perceived Compatibility, Perceived Security, Perceived Usefulness, Perceived 

Ease of Use, Personal Innovativeness, Attitude Toward use, Subjective Norms 

 

 

 

   Sumber: Hair et al., (2010) 

          Gambar 3.10.1 Variabel Eksogen 

3.8.2 Variabel Endogen 

 Variabel Endogen merupakan variabel yang terikat pada paling sedikit satu 

persamaan dalam model, meskipun di semua persamaan sisanya variabel tersebut 

adalah variabel bebas. Notasi matematik dari variabel laten endogen adalah η 

(“eta”) (Hair et al., 2010). Variabel endogen digambarkan sebagai lingkaran dengan 

setidaknya memiliki satu anak panah yang mengarah pada variabel tersebut. Dalam 

penelitian ini, yang termasuk variabel adalah Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, Attitude towards use, Intention to Use. 
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             Sumber: Hair et al., 2010 

       Gambar 3.10.2 Variabel Endogen 

3.9 Teknik Analisis 

3.9.1 Uji Instrumen 

 Penelitian ini dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner. Oleh karena itu, 

kunci keberhasilan dari penelitian ini.adalah dengan menggunakan kuesioner 

sebagai alat ukur penelitian. Agar mendapatkan konsistensi dan ketepatan yang 

dapat diandalkan, peneliti perlu melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada 

kuesioner. 

3.9.1.1 Uji Validitas 

 Uji validitas merupakan metode untuk menguji dan mengetahui apakah 

measurement yang digunakan benar-benar mengukur Variable itu sendiri 

(Malhotra, 2009). Uji validitas merupakan uji tolok ukur secara tepat dan akurat 

yang dimana nilai dari uji validitas ini dapat mengambarkan sebuah konsep atau 

objek secara nyata dan benar Zikmund et al. (2013). Dalam penelitian ini, uji 

validitas akan dilakukan dengan menggunakan metode Factor Analysis. Alat ukur 

dinyatakan valid dengan metode Factor Analysis, ketika syarat-syarat berikut 

terpenuhi : 

Analisis faktor-faktor..., Dicky Tanuwijaya, FB UMN, 2019



a.   Nilai KMO ≥ 0.5. Nilai KMO yang baik adalah nilai yang mendekati angka 1. 

Perbaikan pada variabel perlu dilakukan hanya jika nilai KMO kurang dari 0.5 

(Malhotra, 2009). 

b.  Sig. < 0.05. Nilai significant pada Bartlett’s test yang < 0.05 mengindikasikan 

adanya korelasi yang cukup antar variabel (Hair et al., 2010). 

c.   Nilai Measure of Sampling Adecuacy (MSA) >0.5, baik secara keseluruhan 

maupun individual variabel : variabel yang memiliki < 0.5 harus dihilangkan dari 

faktor analisis satu per satu, dimulai dari variabel dengan nilai terendah (Hair et al., 

2010). 

d.  Factor loadings atau hasil komponen Matrixa memiliki > 0.5 (Hair et al., 2010). 

3.9.1.2 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas merupakan sebuah teknik pengukuran yang menunjukkan 

seberapa konsisten hasil pengukuran sebuah measurement ketika digunakan secara 

berulang (Malhotra, 2009). Hair et al. (2010) menyatakan Cronbach Alpha 

merupakan alat ukur korelasi antar jawaban dengan pernyataan dari suatu Variabel 

atau konstruk. 

3.9.1.3 Structural Equation Modeling (SEM) 

 Structural Equation Modeling (SEM) adalah sebuah teknik multivariate 

yang mengkombinasikan aspek faktor analisis dan multiple regression yang 

memungkinkan peneliti untuk memungkinkan peneliti untuk menguji suatu 

rangkaian dependence relationship yang berkaitan dengan variabel variabel dan 

variates (latent constructs dengan yang lainnya (Hair et al., 2010). Teknik 
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Structural Equation Modeling (SEM) memungkinkan untuk mengkombinasi aspek 

faktor analisis dan multiple regression yang memungkinkan peneliti secara 

stimulan menguji suatu rangkaian dependence relationship yang saling 

berhubungan dengan variabel-variabel terukur dan latent (Hair et al., 2010). 

 Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) 

karena model penelitian yang digunakan mempunyai lebih dari satu variabel 

endogen. Software yang digunakan adalah LISREL versi 8.80 untuk menguji 

hipotesis penelitian. 

3.9.1.4 Variabel-variabel Dalam SEM 

 Dalam Structural Equation Modeling (SEM), terdapat dua jenis variabel, 

yaitu variabel laten (latent variables) dan variabel terukur (measured variables) 

atau disebut juga dengan variabel teramati (observed variables). Variabel latent 

dapat diartika sebagai sebuah konsep secara abstrak yang menjadi perhatian khusus 

dan utama pada SEM. Variabel laten terbagi menjadi dua yaitu eksogen dan 

endogen. Variabel eksogen merupakan variabel yang muncul sebagai variabel 

bebas di dalam model penelitian (Hair et al, 2010). Sedangkan variabel endogen 

merupakan variabel terikat pada paling sedikit satu persamaan dalam model 

penelitian (Hair et al, 2010) sedangkan variabel terukur merupakan sebuah variabel 

yang dapat diukur dan diamati secara empiris dan sering disebut sebagai indikator 

(Hair et al, 2010). 
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3.9.1.5 Kecocokan Model Pengukuran (Measurement Model Fit) 

 Measurement Model Fit akan di uji pada setiap model pengukuran secara 

terpisah melalui evaluasi terhadap validitas dan reliabilitas dari model pengukuran 

tersebut (Hair et al, 2010). Hasil dari uji kecocokan model pengukuran akan 

dibandingkan berdasarkan kondisi yang ada, teori yang ada dan  hasil sample yang 

ada (Hair et al, 2010) 

3.9.1.5.1 Evaluasi terhadap Validitas dari model pengukuran. 

 Construct Validity merupakan perpanjangan dari item tolak ukur yang 

mencerminkan theoretical latent construct dari item yang dibuat untuk mengukur 

setiap variabel (Hair et al., 2010). Suatu variabel dapat dinyatakan valid terhadap 

variabel latennya,bila : 

a) Nilai t di dalam loading factors lebih besar dari nilai kritis (≥ 1.65) 

b) Standarized factor loading atau muatan standar faktor ≥ 0.50 

3.9.1.5.2 Evaluasi terhadap Reliabilitas dari model pengukuran 

 Construct reliability value atau konjungsi dengan SEM model merupakan 

sistem yang mengolah factor loading dari setiap konstruksi dan menyimpulkan 

error variance dalam sebuah konstruksi (Hair et al., 2010). Suatu variabel dapat 

dinyatakan mempunyai reliabilitas yang baik bila : 

1. Nilai Construct Reliability (CR) ≥ 0.70 

2. Nilai Variance Extracted (VE) ≥ 0.5 (Hair et al., 2010) 
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 Semakin besar Construct reliability mengindetifikasikan internal 

consistency exist dan mengartikan bahwa setiap tolak ukur yang konsisten 

menghasilkan latent construct yang persis (Hair et al., 2010).Hair et al. (2010) 

mengemukakan bahwa untuk mengukur Construct Reliaibility dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

             Sumber: Hair et al, 2010 

       Gambar 3.11.1.5.2 Rumus Evaluasi Reliabilitas 

3.9.1.6 Kecocokan Model Struktural (Structural Model Fit) 

 Menurut Hair et al. (2010) dalam mengukur tingkat validitas sebuah model 

tergantung dengan tingkat penerimaan nilai  Goodness of fit (GOF) dan menemukan 

bukti spesific dari construct validity dengan menggunakan Goodness of Fit pada 

penelitian ini sebagai alat bantu dalam menentukan tingkat validitas dari model 

penelitian yang digunakan. 

 Goodness of fit (GOF) mengindikasikan bagaimana model spesifik diolah 

dan mengelola suatu  matriks covariance melalui item pada indikator. 
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 Menurut Hair et al. (2010) GOF dibagi menjadi 3 bagian umum yaitu yaitu 

absolute fit measures (ukuran kecocokan absolut), incremental fit measures (ukuran 

kecocokan inkremental), dan parsimonious fit measures (ukuran kecocokan 

parsimoni). 

1. Absolute fit measurement (ukuran kecocokan absolut) digunakan untuk 

menentukan prediksi model keseluruhan (pengukuran dan struktural) terhadap 

matriks korelasi dan covarian. 

2. Parcimonious fit measures (ukuran kecocokan parsimoni) digunakan untuk 

mengukur kehematan model, yaitu model yang mempunyai degree of fit setinggi-

tingginya untuk setiap degree of freedom. 

3. Incremental fit measurement (ukuran kecocokan inkremental) digunakan untuk 

membandingkan model dasar dengan model yang diusulkan. 

 Menurut Hair et al. (2010) Dalam uji struktural model dengan pengukuran 

Goodness of Fit Model (GOF) terdapat ketentuan dalam kecocokan nilai seperti 

berikut: 

1. Nilai χ2 dengan DF 

2. Satu kriteria absolute fit index (i.e., GFI, RMSEA, SRMR, Normed ChiSquare) 

3. Satu kriteria incremental fit index (i.e., CFI atau TLI) 

4. Satu kriteria goodness of fit index (i.e., GFI, CFI, TLI) 

5. Satu kriteria badness of fit index (RMSEA, SRMR) 
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Adapun ringkasan uji kecocokan dan pemeriksaan kecocokan secara lebih rinci 

ditunjukkan pada tabel berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Sumber: Hair et al, 2010 

       Tabel 3.11.1.6 Tabel GOF (Goodness of Fit) 
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3.10 Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis adalah sebuah prosedur yang berdasarkan bukti sampel dan 

teori probabilitas untuk menentukan apakah suatu hipotesis merupakan sebuah 

pernyataan yang masuk akal dan hipotesis itu sendiri merupakan sebuah pernyataan 

tentang populasi (Lind et al., 2012). Menurut Lind et al. (2012), ada 5 langkah untuk 

melakukan uji hipotesis, yaitu: 

 

 

 

 

        Sumber: Lind et al. (2012) 

  Gambar 3.12 Langkah-Langkah Uji Hipotesis 

1.      Menyatakan Hipotesis 

 Langkah pertama yaitu menyatakan hipotesis yang sedang diuji atau disebut 

juga null hypothesis (H0), H akan menyatakan hipotesis dan 0 berarti “no 

difference”. Null hipotesis (H0) merupakan sebuah pernyataan tentang nilai dari 

parameter sebuah populasi yang dikembangkan untuk sebuah tujuan dari pengujian. 

Jika H0 ditolak atau pernyataan itu diterima jika sampel data memberikan bukti 

yang cukup bahwa H0 salah maka akan disebut sebagai alternate hypothesis. 

𝐻0: 𝛽 = 0 
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𝐻1: 𝛽 ≠ 0 

2. Menentukan level of significance 

 Tahap selanjutnya yaitu pemilihan tingkat signifikansi yang merupakan 

peluang dimana hipotesis nol ditolak apabila benar. Untuk menolak hipotesis nol, 

dapat dilakukan Type error 1. Type error 1 dilakukan ketika menolak hipotesis nol 

(H0) apabila benar. Kemudian dapat dilakukan juga Type error 2 dimana hal ini 

dilakukan ketika menerima hipotesis nol (H0) apabila salah (Lind et al., 2012). 

3. Menentukan Uji Statistik 

 Tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi test statistik yang digunakan. 

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik-t. Dalam hal 

ini, apabila t-value lebih besar atau sama dengan nilai critical maka H0 ditolak. 

4. Merumuskan Decision rule 

 Merumuskan decision rule merupakan pernyataan kondisi spesifik di mana 

hipotesis nol ditolak dan kondisi di mana hipotesis nol itu tidak ditolak. (Lind et al., 

2012). 

5. Menentukan pilihan 

 Tahap terakhir dari pengujian hipotesis ini dilakukan dengan cara mengukur 

test statistik kemudian membandingkan hasil dengan critical value sehingga dapat 

diputuskan apakah hipotesis nol akan ditolak atau tidak ditolak. Dalam penelitian 

ini, penulis akan menggunakan perangkat lunak Lisrel 8.8. Pengujian akan 
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dilakukan dengan membandingkan nilai t-value dari hasil olah data dengan syarat 

critical value one-tailed test yaitu ≥ 1.65 (Lind et al., 2012). 

3.11 Model Pengukuran 

 Pada penelitian ini terdapat 8 model pengukuran berdasarkan variabel yang 

akan diukur yaitu: 

1. Perceived Security 

 Pada model ini, terdapat ada  tiga indikator pernyataan yang merupakan first 

order confirmatory factor analysis (1st CFA) yang mewakili satu variabel laten 

yaitu Perceived Security yang ditandai dengan ζ1. Berdasarkan tabel di yang 

dilampirkan maka model pengukuran untuk variabel Perceived Security 

ditampilkan sebagai berikut : 

 

  

 

 

        Gambar 3.11.1 Model Pengukuran Perceived Security  

2. Perceived Compatibility 

 Pada model ini, terdapat ada  tiga indikator pernyataan yang merupakan first 

order confirmatory factor analysis (1st CFA) yang mewakili satu variabel laten 

yaitu Perceived Compatibility yang ditandai dengan ζ2. Berdasarkan tabel di yang 
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dilampirkan maka model pengukuran untuk variabel Perceived Compatibility 

ditampilkan sebagai berikut : 

 

 : 

 

 

       Gambar 3.11.2 Model Pengukuran Perceived Compatibility 

3.  Subjective Norm 

 Pada model ini, ada terdapat tiga indikator pernyataan yang merupakan first 

order confirmatory factor analysis (1st CFA) yang mewakili satu variabel laten 

yaitu Subjective Norm yang ditandai dengan ζ3. Berdasarkan tabel di yang 

dilampirkan maka model pengukuran untuk variabel Subjective Norm ditampilkan 

sebagai berikut : 

 

  

 

  Gambar 3.11.3 Model Pengukuran Subjective Norm 
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4. PIIT 

 Pada model ini, ada terdapat empat indikator pernyataan yang merupakan 

first order confirmatory factor analysis (1st CFA) yang mewakili satu variabel laten 

yaitu PIIT yang ditandai dengan ζ4. Berdasarkan tabel di yang dilampirkan maka 

model pengukuran untuk variabel PIIT ditampilkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

    

         Gambar 3.11.4 Model Pengukuran PIIT 

5. Attitude towards use QR Payment 

 Pada model ini, ada terdapat empat indikator pernyataan yang merupakan 

first order confirmatory factor analysis (1st CFA) yang mewakili satu variabel laten 

Y1 yaitu attitude towarods use QR payment system yang ditandai dengan ζ1. 

Berdasarkan tabel di yang dilampirkan maka model pengukuran untuk variabel 

attitude towards use QR payment system ditampilkan sebagai berikut: 
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       Gambar 3.11.5 Model Pengukuran Attitude towards use QR payment 

6. Intention to use 

 Pada model ini, terdapat ada empat indikator pernyataan yang merupakan 

first order confirmatory factor analysis (1st CFA) yang mewakili satu variabel laten 

Y yaitu Intention to use yang ditandai dengan ζ2. Berdasarkan tabel di yang 

dilampirkan maka model pengukuran untuk variabel Intention to use ditampilkan 

sebagai berikut: 
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  Gambar 3.11.6 Model pengukuran Intention to Use 

7. Perceived Usefulness 

 Pada model ini, ada terdapat empat indikator pernyataan yang merupakan 

first order confirmatory factor analysis (1st CFA) yang mewakili satu variabel laten 

Y yaitu Perceived Usefulness yang ditandai dengan ζ3. Berdasarkan tabel di yang 

dilampirkan maka model pengukuran untuk variabel Perceived Usefulness 

ditampilkan sebagai berikut: 

 

 

  

 

        

        Gambar 3.11.7 Model Pengukuran Perceived Usefulness 
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8. Perceived Ease of Use 

 Pada model ini, terdapat ada empat indikator pernyataan yang merupakan 

first order confirmatory factor analysis (1st CFA) yang mewakili satu variabel laten 

Y yaitu Perceived Ease of Use yang ditandai dengan ζ4. Berdasarkan tabel di yang 

dilampirkan maka model pengukuran untuk variabel Perceived Ease of Use 

ditampilkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

          Gambar 3.11.8 Model Pengukuran Perceived Ease of Us 
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3.12 Model Keseluruhan Penelitian Path Diagram 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 3.12 Path Diagram 
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